
ISOLASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER DARI DAUN 

TUMBUHAN Ludwigia peruviana DAN AKTIVITAS 

ANTIBAKTERINYA 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Kimia  

 

 

 

 

Oleh : 

PATRICK AHAD 

08031281621029 

 

 

 

JURUSAN KIMIA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 

  









v 

Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS  

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan dibawah 

ini:  

Nama Mahasiswa : Patrick Ahad  

NIM : 08031281621029 

Fakultas/Jurusan : MIPA/Kimia  

Jenis Karya : Skripsi  

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk 

memberikan kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif (non-

exclusively royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul “Isolasi 

Senyawa Metabolit Sekunder dari Daun Lduwigia peruviana dan Aktivitas 

Antibakterinya”. Dengan hak bebas royalti nonekslusif ini Universitas Sriwijaya 

berhak menyimpan, mengalih, edit/memformatkan, mengelola dalam bentuk 

pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau 

skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan 

sebagai pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 

 

Inderalaya, Juni 2021 

Yang Menyatakan, 

 

Patrick Ahad 

NIM. 08031281621029 

  



vi 

Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Hasil pembelajaranku selama melalui masa pendidikan sarjana di Jurusan Kimia 

FMIPA UNSRI ini saya persembahkan kepada Tuhan yang senantiasa 

membimbing dan memberikan jalan pada setiap hal yang saya lakukan, kedua 

Orang Tua saya yang selalu mendukung saya, adik-adik saya yang terus 

menyemangati, keluarga besar saya yang turut membantu, teman-teman 

sperjuangan, keluarga besar Jurusan Kimia FMIPA UNSRI dan semua yang kelak 

membaca karya tulis ini yang telah menunjukkan bahwa saya, Patrick Ahad telah 

berhasil dalam melaksanakan studinya dan mengemban gelar sarjana dalam 

bidang ilmu pengetahuan alam. 

 

“Jika kita memiliki teori yang benar namun, hanya 

menyerukan, menyimpan dan tidak melaksanakannya, 

maka teori itu, sebagaimanapun bagusnya tetap tidak 

ada artinya.” 

-Mao Tse-tung- 

 

ACTION!!!  



vii 

Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur dan terimakasih  penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

atas berkat, karunia dan bimbingan Nyalah saya dapat menyelesaikan studi dan 

skripsi saya yang berjudul “Isolasi Senyawa Metabolit Sekunder dari Daun 

Ludwigia peruviana dan Aktivitas Antibakterinya” 

Tentu, selesainya skripsi ini juga merupakan berkat bantuan dari berbagai 

macam pihak, dari orang-orang disekitar saya yang selalu memberikan bantuan, 

dukungan, motivasi, ide dan senantiasa mendoakan. Terutama kepada Dr. 

Ferlinahayati, M.Si (Buk Fer) selaku pembimbing I dan Dr. Eliza, M.Si (Buk 

Eliza) selaku pembimbing II yang telah memberikan waktu dan tenaga kepada 

penulis, yang telah memberikan bimbingan dengan sabar. Selain itu kepada 

dosen-dosen pembahas/penguji (Prof. Dr. Elfita, M.Si, Dr. Suheryanto, M.Si dan 

Dr. Heni Yohandini, M.Si) yang telah memberikan bimbingan dan waktunya 

kepada penulis.  Ucapan terimakasih juga penulis ucapkan kepada: 

1. Kedua orang tua saya yang telah memberikan separuh hidupnya 

dalam membesarkan dan mendidik seorang seperti penulis hingga 

mampu menyelesaikan pendidikan sarjana, memberikan bekal hidup 

yang tak ternilai. 

2. Adik-adik saya yang turut membantu dan memberikan solusi 

permasalahan, yang juga sering menjadi tempat curahan hati. 

3. Bapak Dr. Hasanudin, M.Si selaku ketua jurusan kimia yang tegas 

dan perhatian terhadap permasalahan mahasiswa. 

4. Bapak Addy Rachmat, M.Si selaku sekretaris jurusan yang 

absolutely chill. 

5. Bapak Prof. Aldes Lesbani Ph.d. selaku dosen pembimbing 

akademik penulis yang selalu memberikan bimbingan dan arahan 

terhadap permasalahan akademik penulis selama kuliah. 

6. Bapak Dr. Dedi Rohendi, M.T. yang penuh canda dan dalam 

candaannya selalu memberikan motivasi. 

7. Semua dosen/tenaga pangajar Jurusan Kimia FMIPA UNSRI yang 

telah memberikan ilmunya selama perkuliahan. 



viii 

Universitas Sriwijaya 

8. Admin Jurusan (Kak IIn dan Mbak Novi) yang telah banyak 

membantu penulis dalam menyelesaikan masalah administrasi dan 

juga telah sabar menghadapi pertanyaan-pertanyaan saya yang 

seharusnya bisa dilihat/dicari sendiri. 

9. Tim anak buk etik ’16 Revo Tanjung F. dan Fellano Vallenswa yang 

telah memberikan waktu dan dengan sabar membantu penulis 

selama penelitian. 

10. Teman-teman laki yang sering nongkrong di meja bundar kantin 

emak (Faisal, Hafis, Ahmed, Dhoan, Yusri dan teman separtai 

lainnya), yang selalu menjadi teman main, berbincang dan 

berkelakar, juga sering memberikan tempat menginap di Inderalya 

ketika tidak bisa pulang ke Palembang. 

11. Teman-teman Kimia Organik dari kubu sebelah (Fiore, Sarah, 

Chika, Lius) yang telah memberikan bantuan ilmu dan pengalaman 

disaat saya sedang buntu. 

12. M. Fahmi Azmi, yang sering menjadi teman ngobrol, memberikan 

masukkan dan membantu penulis dalam belajar selama masa kuliah. 

13. Teman-teman seangkatan seperjuangan lainnya yang bersama-sama 

kita melalui hal-hal yang terjadi selama kuliah. 

14. Adik-adik tingkat ‘17 yang melakukan penelitian di Laboratorium 

Organik, yang juga telah membantu dalam berbagai hal. 

15. Juga kepada semua pihak-pihak lainnya yang tidak dapat penulis 

sebutkan satu persatu, terimakasih atas dukungan dan bantuan 

kepada penulis. 

 

Inderalaya, Juni 2021 

Penulis, 

 

 

Patrick Ahad 

  







xi 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

Halaman  

HALAMAN JUDUL .......................................................................................... i 

LEMBAR PENGESAHAN .............................................................................. ii 

HALAMAN PERSETUJUAN ........................................................................ iii 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH .......................................... iv 

HALAMAN PERSETUAJUAN PUBLIKASI ................................................ v 

HALAMAN PERSEMBAHAN ...................................................................... vi 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... vii 

ABSTRACT ...................................................................................................... ix 

ABSTRAK ......................................................................................................... x 

DAFTAR ISI ..................................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xiii 

DAFTAR TABEL ........................................................................................... xv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xvi 

BAB I PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang............................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ....................................................................... 3 

1.3 Tujuan Penelitian ......................................................................... 3 

1.4 Manfaat Penelitian ....................................................................... 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Uraian Ludwigia Peruviana ........................................................ 4 

2.1.1 Deskripsi Ludwigia peruviana ........................................... 4 

2.1.2 Bioaktivitas Tumbuhan Ludwigia ...................................... 5 

2.1.3 Kandungan Kimia Tumbuhan Ludwigia ............................ 6 

2.2 Ekstraksi dan Isolasi .................................................................. 14 

2.3 Indentifikasi Senyawa Hasil Isolasi........................................... 15 

2.3.1 Spektrofotometri ............................................................... 15 

2.3.2 Kromatografi Gas-Spektroskopi Massa ........................... 19 

2.4 Antibakteri ................................................................................. 20 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  .................................................. 22 



xii 

Universitas Sriwijaya 

3.2 Alat dan bahan  .......................................................................... 22 

 3.2.1 Alat ................................................................................... 22 

3.2.2 Bahan ............................................................................... 22 

3.3 Prosedur Penelitian .................................................................... 23 

3.3.1 Preparasi dan Ekstraksi Daun L. peruviana ..................... 23 

3.3.2 Fraksinasi ......................................................................... 23 

3.3.3 Isolasi Senyawa ................................................................ 23 

3.3.4 Uji Kemurnian Senyawa Hasil Isolasi ............................. 24 

3.3.5 Penentuan Struktur Senyawa ............................................ 24 

3.3.6 Uji Aktivitas Antibakteri .................................................. 24 

3.3.7 Analisis Data .................................................................... 26 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Ekstraksi dan Isolasi Senyawa Metabolit Sekunder dari Daun 

Ludwigia peruviana ................................................................... 27 

4.2 Uji Kemurnian Senyawa Hasil Isolasi ....................................... 33 

4.3 Penentuan Struktur Senyawa Hasil Isolasi ................................ 34 

4.4 Uji Aktivitas Antibakteri ........................................................... 42 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan ................................................................................ 45 

5.2 Saran  .......................................................................................... 45 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 46 

LAMPIRAN ..................................................................................................... 50 



xiii 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman  

Gambar 1. Tumbuhan Ludwigia peruviana ..................................................... 4 

Gambar 2. Satu unit isoprena ........................................................................... 7 

Gambar 3. Beberapa kerangka triterpenoid ..................................................... 8 

Gambar 4. Siklopentaperhidropenten ............................................................ 11 

Gambar 5. Kerangka steroid .......................................................................... 11 

Gambar 6. Jenis flavonoid berdasarkan letak terikatnya cincin aromatik ..... 12 

Gambar 7. Beberapa jenis flavonoid berdasarkan tingkat oksidasi ............... 12 

Gambar 8. Transisi Elektron .......................................................................... 16 

Gambar 9. Kromatogram KLT fraksi etil asetat dan fraksi n-heksana (a) di 

bawah lampu UV λ 254 nm, (b) setelah dismeprot  penampak 

noda serium sulfat daun .............................................................. 28 

Gambar 10. Kromatogram KLT hasil KCV fraksi n-heksana (a) di bawah 

lampu UV λ 254 nm, (b) setelah diseprot  penampak noda 

serium sulfat. ............................................................................... 29 

Gambar 11. Kromatogram KLT eluat kolom B (a) di bawah lampu UV λ 

254 nm, (b) setelah disemprot  penampak noda serium sulfat. ... 30 

Gambar 12. Kromatogram KLT eluat kolom B4 (a) di bawah lampu UV λ 

254 nm, (b) setelah disemprot  penampak noda serium sulfat. ... 31 

Gambar 13.  Kromatogram KLT eluat kolom B4E (a) di bawah lampu UV λ 

254 nm, (b) setelah disemprot  penampak noda serium sulfat. ... 32 

Gambar 14. Kromatogram KLT fraksi B4E3 dan B4E5 dengan eluen    

kloroform:etil asetat 98:2 (a) di bawah lampu UV λ 254 nm, 

(b) setelah disemprot  penampak noda serium sulfat. ................. 33 

Gambar 15. Senyawa hasil isolasi B4E3 ........................................................ 33 

Gambar 16. Kromatogram KLT senyawa hasil isolasi dengan sistem tiga 

eluen (a) n-heksana:etil asetat (95:5), (b) n-heksana:kloroform 

(7:3), (c) kloroform:etil asetat (98:2) pada lampu UV λ 254 nm 

dan setelah disemprot penampak noda serium sulfat. ................. 34 

Gambar 17. Spektrum IR senyawa hasil isolasi ............................................. 35 

Gambar 18.  Spektrum 
1
H-NMR senyawa hasil isolasi. .................................. 36 

Gambar 19.  Spektrum 
1
H-NMR senyawa hasil isolasi. .................................. 37 

Gambar 20.  Spektrum 
13

C-NMR senyawa hasil isolasi. ................................. 38 

Gambar 21.  Kromatogram GC-MS senyawa hasil isolasi. ............................. 39 



xiv 

Universitas Sriwijaya 

Gambar 22. Struktur senyawa hasil isolasi (a) sikloartenol, (b) metilen 

sikloartenol, (c) phytol. ............................................................... 42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

 

Halaman 

Tabel 1. Daftar bilangan gelombang dari berbagai jenis ikatan ....................... 17 

Tabel 2.  Pergeseran kimia beberapa proton ...................................................... 19 

Tabel 3.  Pergeseran kimia beberapa karbon ..................................................... 19 

Tabel 4. Penggabungan eluat hasil pemisahan fraksi n-heksana daun  

L. peruviana dengan metoda KCV ..................................................... 29 

Tabel 5. Penggabungan eluat hasil pemisahan fraksi B daun L. peruviana 

dengan metoda kolom kromatografi gravitasi .................................... 30 

Tabel 6. Penggabungan eluat hasil pemisahan fraksi B4 daun L. peruviana 

dengan metoda kolom kromatografi gravitasi .................................... 31 

Tabel 7. Penggabungan eluat hasil pemisahan fraksi B4E daun L. peruviana 

dengan metoda kolom kromatografi gravitasi .................................... 32 

Tabel 8. Data 
13

C-NMR senyawa hasil isolasi (Sikloartenol (a) dan  

24-metilen- sikloartenol (b) dibandingkan dengan literatur) .............. 40 

Tabel 9. Data 
1
H-NMR senyawa hasil isolasi (sikloartenol (a) dan  

24-metilen-sikloartenol (b) dibandingkan dengan literatur) ............... 41 

Tabel 10. Data NMR senyawa hasil isolasi (phytol (c) dibandingkan dengan 

literatur) .............................................................................................. 41 

Tabel 11. Rata-rata diameter zona hambat (mm) uji aktivitas antibakteri dari 

ekstrak metanol, fraksi etil asetat dan fraksi n-heksana daun  

L. peruviana terhadap E. coli dan S. aureus ....................................... 42 

Tabel 12. Rata-rata diameter zona hambat (mm) uji aktivitas antibakteri dari 

senyawa hasil isolasi B4E4 terhadap E. coli dan S. aureus ................ 43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Hasil indentifikasi/determinasi umbuhan ..................................... 51 

Lampiran 2. Skema ekstraksi daun Ludwigia peruviana ................................. 52 

Lampiran 3. Skema fraksinasi ekstrak metanol ................................................ 53 

Lampiran 4. Skema isolasi dan pemurnian senyawa dari fraksi n-heksana ..... 54 

Lampiran 5. Skema uji Aktivitas Antibakteri .................................................. 55 

Lampiran 6. Spektrum NMR hasil isolasi ........................................................ 56 

Lampiran 7. Data GC-MS ................................................................................. 57 

Lampiran 8. Data uji antibakteri ekstrak dan fraksi .......................................... 59 

Lampiran 9. Data uji antibakteri hasil isolasi.................................................... 62



 

1 
Universitas Sriwijaya 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

3.2.1 Latar Belakang 

Tumbuhan telah dikenal lama sebagai sumber bahan kimia yang digunakan 

dalam bidang pengobatan, kosmetik, dan insektisida. Senyawa kimia yang 

dimanfaatkan untuk tujuan tersebut dikenal dengan metabolit sekunder. 

Keberadaan metabolit sekunder dalam tumbuhan itu sendiri berperan untuk 

keberlangsungan hidupnya seperti untuk pertahanan diri maupun sebagai chemical 

messenger. Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan sangat beragam 

seperti terpenoid, flavonoid, fenolik, saponin, tanin dan steroid. Setiap kelompok 

metabolit sekunder tersebut juga mempunyai beragam bioaktivitas yang dapat 

dimanfaatkan bagi kehidupan manusia, diantaranya dalam bidang pengobatan. 

Bioaktivitas yang berkaitan dengan bidang pengobatan diantaranya adalah 

antikanker, antioksidan dan antibakteri. 

Infeksi bakteri patogen dapat menimbulkan berbagai macam penyakit, mulai 

dari yang ringan sampai dengan yang mengancam nyawa (Ventola, 2015). Hal 

yang dapat dilakukan dalam mengatasi penyakit yang ditimbulkan akibat infeksi 

bakteri adalah dengan menggunakan suatu agen antibakteri yang mampu 

membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri. Namun, penggunaan suatu 

agen antibakteri yang sama secara terus menerus terhadap suatu bakteri dapat 

menimbulkan resistensi bakteri terhadap agen bakteri tersebut. Maka dari itu, 

diperlukan terobosan baru secara terus-menerus dalam melawan infeksi bakteri 

patogen. 

Salah satu tumbuhan yang banyak ditemukan di daerah sekitar Palembang 

adalah Ludwigia peruviana yang dikenal oleh masyarakat sebagai cacabean. 

Tumbuhan ini sering digunakan sebagai obat gatal dan tanaman hias oleh 

masyarakat. Ludwigia peruviana, merupakan tumbuhan dari famili Onagraceae 

dari genus Ludwigia. Genus ini tersebar luas di seluruh dunia sebagai tanaman 

infasif dan gulma, yang terdiri atas 83 spesies yang telah terindentifikasi. 
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Tumbuhan ini sering disebut sebagai Water Primrose dan hidup di daerah dengan 

tanah basah (Thouvenot et al., 2013).  

Studi literatur menunjukkan bahwa ekstrak metanol L. peruviana 

mempunyai aktivitas antioksidan sebesar 982,8 uM TE (Trolox Equivalent)/ mg 

ekstrak dan mempunyai nilai IC50 sebesar 90 ppm (Armijos et al.,2018), namun 

belum ditemukan adanya laporan aktivitas tumbuhan ini sebagai antibakteri. 

Beberapa tumbuhan Ludwigia lainnya yaitu L. abyssinica dan L. decurrnes telah 

dilaporkan mempunyai aktivitas antibakteri dan antifungal yang baik dengan zona 

hambat berkisar 30-32 mm pada konsentrasi 20 mg/mL terhadap beragam bakteri 

uji. Daya hambat tersebut setara dengan 1 mg/mL streptomycin (antibakteri) dan 

10 g/mL amphotericin B (antifungal) (Oyedeji, Oziegbe and Taiwo, 2011). 

Selain sebagai anti bakteri, tumbuhan Ludwigia juga telah dilaporkan mempunyai 

aktivitas sitotiksik pada ekstrak metanol daun L. peploides dengan nilai IC50 5,5 ± 

2,3 µg.mL
-1

 terhadap sel kanker B16 yang dimana nilai ini lebih tinggi 

dibandingkan doxorubicin (obat kemoterapi) yang memiliki nilai IC50 16 ± 1,2 

µg.mL
-1

 (Smida et al., 2018). Tumbuhan Ludwigia lainnya seperti  L. octovalvis 

dilaporkan memiliki efek antihiperglikemik pada dosis 400 mg/kg yang sebanding 

dengan glikenklamid pada dosis 10 mg/kg (Murugesan et al., 2000). 

Studi kandungan senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan L. peruviana 

baru terbatas pada uji fitokimia. Berdasarkan uji fitokimia yang dilaporkan oleh 

Paola et al. (2006), tumbuhan ini mengandung senyawa kelompok alkaloid, 

flavonoid, tanin, steroid, saponin dan lakton sesquiterpen. Spesies lainnya dari 

Ludwigia yaitu L. leptocarpa dilaporkan mengandung senyawa flavonoid yaitu 

luteolin-8-C-glikosida, steroid yaitu -sitosterol glikosida, terpenoid yaitu asam 

2-hidroksioleanolat dan turunan asam galat yaitu asam ellagat (Mabou, 2016). 

Mabou, 2016 juga melaporkan bahwa ekstrak metanol L. leptocarpa  mempunyai 

aktivitas antibakteri yang baik terhadap Staphylococcus aureus dengan IC50 64 

g/mL. Keempat senyawa yang dilaporkan di atas juga mempunyai aktivitas 

antibakteri yang baik terhadap S. aureus dan Vibrio cholerae.  

Umumnya tumbuhan yang memiliki kekerabatan yang dekat memiliki 

kecenderungan untuk memiliki kandungan metabolit dan bioaktivitas yang mirip. 

Berdasarkan studi literatur di atas, dimana belum adanya laporan mengenai 
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senyawa yang telah berhasil diisolasi dari tumbuhan L. peruviana dan juga belum 

adanya laporan mengenai aktivitas antibakteri dari tumbuhan ini, sehingga 

dilakukan penelitian untuk mengisolasi metabolit sekunder dari daun L. peruviana 

dan menguji aktivitas antibakterinya.  

3.2.2 Perumusan Masalah 

1. Kelompok metabolit sekunder apa yang berhasil diisolasi dari daun 

Ludwigia peruviana? 

2. Senyawa apa yang berhasil diisolasi dari daun Ludwigia peruviana? 

3. Apakah ektrak, fraksi dan senyawa yang berhasil diisolasi  memiliki 

aktivitas antibakteri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari daun  Ludwigia peruviana. 

2. Mengindentifikasi dan mengkarakterisasi senyawa metabolit sekunder 

hasil isolasi. 

3. Menentukan aktivitas antibakteri ektrak metanol, fraksi n-heksana, fraksi 

etil asetat dan senyawa hasil isolasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam mengembangkan 

informasi mengenai kandungan kimia dan aktifitas antibakteri dari daun  

Ludwigia peruviana. 
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